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ABSTRACT

This study examines various sound changes and lexical variations in the Bugis
language that occur in Pinrang Regency, Soppeng Regency, Sidrap Regency, and
Bone Regency. This study employed a qualitative research method that produced
descriptive data, with the research subjects consisting of 12 male and female
informants aged between 20 and 60 years. The research instruments included the
researcher as the primary instrument and an additional instrument in the form of 200
questionnaire items containing sound variations. The data collection techniques
consisted of observation, participant observation, non-participant observation,
recording, and note-taking, which were subsequently analyzed using two
techniques, namely the determinant element sorting technique and the comparative
method. The results of the study show that there are eight forms of sound variation
in the Bugis language in several regencies. These variations include (1) the sound
change (e-i) into (i-e), (2) the sound change (8) into (a), (3) the sound change (b)
into (w), (4) the sound change (p) into (f), (5) the sound change (?) into (:), (6) the
addition of an initial phoneme, (7) the addition of a final phoneme, and (8) consonant
alternation. This study concludes that the Bugis vocabulary does not have absolute
sounds; the pronunciation of the Bugis language differs in each regency, influenced
by speech habits, geographical location, social and economic conditions, and the
cultural heritage of the local community.

Keywords: Bugis language, dialect, sound changes, and phonemes

ABSTRAK

Penelitian ini membahas berbagai perubahan bunyi dan variasi leksikal dalam
bahasa Bugis yang terjadi di Kabupaten Pinrang, Kabupaten Soppeng, Kabupaten
Sidrap, serta kabupaten Bone. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kalitatif yang menghasilkan data deksriptif dengan subjek penelitian berupa
informan pria maupun wanita yang berjumlah 12 orang berusia 20 hingga 60 tahun.
Instrumen penelitian meliputi peneliti sendiri dan instrumen tambahan berupa 200
daftar pertanyaan yang bermuatan variasi bunyi. Teknik pengumpulan data yakni
melalui teknik observasi, teknik simak libat cakap, teknik simak bebas libat cakap,
teknik rekam, dan teknik catat yang selanjutnya dianalisis menggunakan dua teknik
yakni teknik pilah unsur penentu dan teknik hubung banding. Hasil penelitian
menunjukan terdapat delapan bentuk variasi bunyi dalam bahasa Bugis di beberapa
kabupaten. Variasi-variasi seperti (1) perubahan bunyi (e-i) menjadi (i-e), (2)
perubahan bunyi (8) menjadi (a), (3) perubahan bunyi (b) menjadi (w), (4)
perubahan bunyi (p) menjadi (f), (5) perubahan bunyi (?) menjadi (:), (6)
Penambahan fonem awal kata, (7) Penambahan fonem akhir kata, dan (8)
pertukaran konsonan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kosakata bahasa Bugis
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tidak memiliki bunyi yang mutlak, palafalan bahasa Bugis akan berbeda di setiap
kabupaten yang dipengaruhi oleh kebiasaan berbicara, letak geografis, kondisi
sosial dan ekonomi, hingga warisan adat istiadat masyarakat setempat.

Kata Kunci: Bahasa Bugis, dialek, perubahan bunyi, dan fonem

A.Pendahuluan

Masyarakat Indonesia terdiri
atas berbagai suku bangsa tertentu
memiliki berbagai macam bahasa
sebagai alat komunikasi dalam
kelompoknya. Artinya, setiap suku
memiliki konsep, ide, dan gagasan
mereka. Selain itu, bahasa daerah
berfungsi sebagai penanda identitas
kesukuan yang dapat menghibur dan
menimbulkan empati terhadap
sesama, serta menyampaikan nilai-
nilai kearifan lokal budaya daerah. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat
Madeamin (2005: 2-3) bahwa bahasa
daerah berfungsi sebagai wadah
pelestarian nilai-nilai budaya yang
mengandung nilai kearifan lokal.

Realisasi penggunaan bahsa
daerah pada masyarakat Bugis
bervariasi pada setiap daerah.
Kebervariasian tersebut
dilatarbelakangi oleh tempat tertentu,
dialek regional, kelompok sosial
(dialek sosial), serta kelompok
bahasa yang hidup pada waktu
tertentu atau dialek temporal
(Kridalaksana, 1993: 42).

Kemunculan dialek-dialek itulah yang

melahirkan khasanah ilmu yang
disebut dialektologi yang mengkaiji
perbedaan-perbedaan bunyi (isolek)
dengan memberlakukan perbedaan
tersebut secara utuh (Mahsun, 1995:
11).

Perubahan-perubahan bunyi
dan leksikal (variasi bunyi) dalam
bahasa Bugis menjadi menarik untuk
dikaji karena menimbulkan rasa ingin
tahu seperti apa  perubahan-
perubahan bunyi itu? Bagaimana
perubahan-perubahan bunyi yang
terjadi  di

Kabupaten  Pinrang,

Kabupaten Soppeng, Kabupaten
Sidrap, dan Kabupaten Bone?
Berdasarkan pendahuluan
tersebut, rumusan masalah pada
artikel ini yaitu Bagaimanakah variasi
bunyi dialek bahasa Bugis di Sulawesi

Selatan?

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif, yakni penelitian
yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata yang menunjukkan

variasi bunyi dan variasi leksikal
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bahasa Bugis berdasarkan kajian
dialektologi.

Data dalam penelitian ini
adalah kosakata yang mengandung
variasi bunyi meliputi penambahan
fonem, pelesapan fonem dan
penggantian fonem serta kosakata
berbeda yang identik digunakan
dalam percakapan dan merupakan
refleksi budaya masyarakat setempat.
Adapun sumber data penelitian ini
yakni masyarakat asli dari empat
kabupaten, setiap kabupaten diwakili
oleh tiga informan. Jumlah informan
secara keseluruhan berjumlah dua
belas orang berjenis kelamin pria
maupun wanita berusia sekitar 20 - 60
tahun yang berlatar pendidikan antara
SD hingga SMP dan tidak memiliki
riwayat sering berpindah tempat
tinggal di berbagai kabupaten.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan dengan cara yaitu pertama
observasi dengan cara pengamatan
langsung di daerah penelitian yaitu di
Kabupaten  Pinrang, Kabupaten
Soppeng, Kabupaten Sidrap, hingga
Kabupaten Bone. Kemudian metode
simak, dengan cara menyadap untuk
mendapatkan data, peneliti menyadap
penggunaan bahasa atau dialog dari
satu percakapan, dengan empat

teknik yaitu teknik simak libat cakap,

teknik simak bebas libat cakat, teknik
simak tekam, serat tenik catat.
Instrumen penelitian pada artikel
ini yakni penulis sendiri yang
merencanakan, melaksanakan,
mengumpulkan data, menganalisis
data, hingga merevisi. Instumen
tambahan terdiri atas daftar
pertanyaan identitas informan hingga
pertanyaan yang bermuatan variasi
bunyi meliputi penambahan fonem,
pelesapan fonem dan penggantian
fonem serta kosakata. Daftar
pertanyaan terdiri dari 200 kata
meliputi bilangan dan ukuran; waktu,
musim, dan arah; bagian tubuh
manusia; kata ganti orang dan istilah
kekerabatan; pakaian dan perhiasan;
jabatan dan perhiasan; bau, rasa, dan
warna; alam; binatang dan tumbuhan;
rumah dan bagian-bagiannya serta
alat; dan aktivitas sehari-hari. Daftar
tanyaan ini menanyakan kosakata
dasar secara umum (dimiliki oleh
semua bahasa) dan khusus. karena
mencakup segala aspek kegiatan,
benda, dan kondisi geografis yang
sifatnya universal. Adapun kosakata
secara khusus berarti kosakata yang

merupakan refleksi budaya
masyarakat setempat.
Penelitian ini menggunakan

metode padan dalam menganalisis
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data. Metode padan adalah metode
analisis data yang alat penentuannya
berada di luar, terlepas, dan tidak
menjadi bagian dari bahasa yang
bersangkutan atau diteliti
(Sudaryanto, 1993:13).

Terdapat dua teknik yang
digunakan  dalam menganalisis
menggunakan metode padan. (1)
Teknik pilah unsur penentu, yaitu
teknik analisis data dengan cara
memilah-milah satuan kebahasaan
yang dianalisis dengan penentu yang
berupa daya pilah yang bersifat netral
yang dimiliki penelitinya (Sudaryanto,
1993; 14)dan (2) Teknik hubung
banding, yaitu teknik analisis data
dengan cara membandingkan satuan-
satuan kebahasaan yang dianalisis
dengan alat penentu berupa
hubungan banding antarsemua unsur
penentu yang relevan dengan semua
unsur suatu kebahasaan yang

ditentukan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tabel 1.1 Perubahan Bunyi (e-i)
menjadi (i-e)

Gloss Perubahan Bunyi (e-i) menjadi (i-e)
Sidrap Pinrang Soppeng Bone
air waé waé wai waé
Baring liwu liu-liu lewu lewu
Hati ati ate ati ate

Kecil biccu? biccu? beccu? biccu
Satu séddi: siddi? céddi séddi
Takut métau mitau mitau itau
Tertawa mécawa micawa maca:wa macawa

Gloss [air] dalam tuturan
masyarakat Bugis ketika berinteraksi
sosial dalam menuturkan kata-kata
pada setiap daerah bervariasi. Bunyi-
bunyi leksikal yang digunakan
berdasarkan data yang tertera pada
tabel 1.1 terjadi variasi bunyi e
menjadi i. Vokal e pada kata-kata
tertentu fonem (e) pada kata wae di
daerah Sidrap, Pinrang dan Bone
menjadi fonem (i) pada kata wai di
daerah soppeng. Demikian juga, gloss
[baring] dalam tuturan masyarakat
Bugis ketika berinteraksi dalam
menuturkan kata-kata pada setiap
daerah bervariasi. Bunyi-bunyi
leksikal yang digunakan terjadi variasi
bunyi e menjadi i dilafalkan pada kata
lewu di daerah Soppeng dan Bone
menjadi kata /iwu di daerah Sidrap
sedangkan di daerah Pinrang
mengalami pelesapan dari bunyi w
menjadi u. Selanjutnya gloss [hati]
pada kata até di daerah Pinrang dan
Bone bervariasi penggunaannya
menjadi kata ati di daerah Sidrap dan
Soppeng.

Contoh

[kecil] pada kata beccu? di daerah

selanjutnya, gloss
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Soppeng dan biccu di daerah bone
bervariasi penggunaannya menjadi
kata biccu? di daerah Sidrap dan
Pinrang. Demikian juga yang terjadi
pada gloss [satu] yaitu pada kata
seddi yang dituturkan di daerah Sidrap
dan Bone, yang dituturkan secara
bervariasi di daerah Pinrang dan
Soppeng menjadi fonem siddi. Gloss
selanjutnya yaitu [takut] dalam bahasa
Bugis kata metau di daerah Sidrap
bervariasi menjadi kata mitau di
daerah  Pinrang dan  Soppeng
sedangkan menjadi kata itau di
daerah Bone. Gloss yang terakhir
pada tabel 1.1 yaitu [tertawa] dalam
bahasa Bugis mecawa di daerah
Sidrap bervariasi fonemnya menjadi
micawa di daerah Pinrang. Jadi,
dalam bahasa Bugis fonem e
bervariasi penggunaannya menjadi i.
Tabel 1.2 Perubahan Bunyi (9)

menjadi (a)

Perubahan Bunyi (8) menjadi (a)
Gloss

Sidrap Pinrang Soppeng Bone

Berat matan®? matana? matana? matan®?

buru 1Bllu rond
Lallun Lallun " nen
(ber)

Busuk Makebbon Kabbon k&bbon Makebbon

Hutan ale? ala? ale? ale?

Leher Allon Alon Sllon Sllon

Pasir kOssi Kassi kOssi? kOssi
pegang akkatd®nni Katanni akkat®nnin akkat®nnin
Tarik rui? Gattan gotton gotton
Usus porru? parru? is9©7?ladn porru?
Telur tollo? Tallo tollo: itSllo

Tiup worrun Burrun warrun sOppun

Peras pOrra? parra? fora? pBcca?

Licin maldnno? Lanno 1©nno mald&nno?

Gloss [berat] dalam tuturan
masyarakat Bugis ketika berinteraksi
sosial dalam menuturkan kata-kata
pada setiap daerah bervariasi. Bunyi-
bunyi leksikal yang digunakan
berdasarkan data yang tertera pada
tabel 1.2 terjadi variasi bunyi @
menjadi a, vokal & pada kata-kata
tertentu fonem (8) pada kata matana?
di daerah Sidrap dan Bone menjadi
fonem (a) pada kata matana? di
daerah Pinrang dan Soppeng.
Demikian juga, gloss [buru (ber)]
dalam tuturan masyarakat Bugis
ketika berinteraksi dalam menuturkan
kata-kata pada setiap daerah
bervariasi. Bunyi-bunyi leksikal yang
digunakan terjadi variasi bunyi o
menjadi a, dilafalkan pada kata /allun
di daerah Pinrang menjadi kata lellun
di Soppeng. Selanjutnya gloss [hati]
pada kata até di daerah Pinrang dan
Bone bervariasi penggunaannya
menjadi kata ati di daerah Sidrap dan
Soppeng.

Contoh

[busuk] pada kata kabbon di daerah

selanjutnya, gloss

Pinrang bervariasi penggunaannya
menjadi kata ksebbon di Soppeng
sedangkan kata makebbon digunakan
di daerah Sidrap dan Bone. Demikian
juga yang terjadi pada gloss [hutan]
yaitu pada kata ale? yang dituturkan di
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daerah Sidrap, Soppeng dan Bone
dituturkan secara bervariasi di derah
Pinrang dengan kata ala?. Gloss
selanjutnya yaitu [leher] dalam bahasa
Bugis pada kata ollon di daerah
Soppeng dan Bone bervariasi menjadi
kata allon di daerah Sidrap dan kata
Alon bervariasi digunakan di daerah
Pinrang . Selanjutnya Gloss [pasir]
dalam bahasa Bugis yaitu kata kassi?
di daerah Sidrap, Soppeng dan Bone,
bervariasi menjadi kata kassi di
Pinrang. Kemudian ada gloss
[pegang] pada kata akkatenni di
daerah Sidrap bervariasi menjadi kata
katanni di Pinrang dan kata
akkat©nnin bervariasi digunakan di
daerah Soppeng dan Bone. Ada juga
gloss [tarik] dengan kata geftan di
daerah Soppeng dan Bone bervariasi
menjadi kata gaftan di Pinrang dan
kata rui? digunakan di daerah Sidrap.

Gloss selanjutnya yaitu [usus]
dalam bahasa Bugis parru? di daerah
Sidrap dan Bone bervariasi menjadi
kata parru? di Pinrang dan kata
is9?la®n digunakan di daerah
Soppeng. Kemudian gloss [peras]
pada kata perra? di daerah Sidrap,
kemudian dituturkan secara bervariasi
menjadi kata parra? di Pinrang kata
sedangkan kata fOra? Digunakan di

daerah Soppeng dan kata pScca?

digunakan di daerah Bone . Gloss
yang terakhir pada tabel 1.2 vyaitu
[licin] dalam bahasa Bugis lenno di
daerah Soppeng bervariasi fonemnya
menjadi lanno di daerah Pinrang dan
kata mal®nno? Bervariasi digunakan
di daerah Sidrap dan Bone. Jadi,
dalam bahasa Bugis fonem @&
bervariasi penggunaannya menjadi a.
Tabel 1.3 Perubahan Bunyi (b)

menjadi (w)

Gloss Perubahan Konsonan

(b) menjadi (w)

Sidrap Pinrang | Soppeng | Bone

bulu Bulu wulu bulu-bulu | bulu

perut Babuwa | wattan bébuwa Oppon

beras | Berre warre

tiup worrun burrun warrun sOppun

Gloss [bulu] dalam tuturan
masyarakat Bugis ketika berinteraksi
sosial dalam menuturkan kata-kata
pada setiap daerah bervariasi. Bunyi-
bunyi leksikal yang digunakan
berasarkan data yang tertera pada
tabel 1.3 terjadi variasi bunyi
konsonan b menjadi w pada kata-kata
tertentu fonem (b) pada kata bulu di
daerah Sidrap dan Bone menjadi
fonem (w) pada kata wulu di Pinrang
dan terjadi bunyi pelesapan w menjadi
kata bulu-bulu di daerah Soppeng.
Gloss selanjutnya yaitu [perut] dalam
bahasa Bugis babuwa di daerah
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Sidrap bervariasi menjadi kata
wattang di daerah Pinrang dan kata
bébuwa digunakan di  daerah
Soppeng dan kata ©ppon digunakan
di daerah Bone. Kemudian gloss
[beras] pada kata berre di daerah
Sidrap dan Bone, kemudian dituturkan
secara bervariasi menjadi kata warre
di Pinrang. Gloss yang terakhir pada
tabel 1.3 yaitu [tiup] dalam bahasa
Bugis burrun di daerah Pinrang
bervariasi fonemnya menjadi warrun
di daerah Sidrap dan kata warrun
digunakan di daerah Soppeng dan
kata s©ppun digunakan di daerah
Bone. Jadi, dalam bahasa Bugis
fonem b bervariasi penggunaannya
menjadi w.

Tabel 1.4 Perubahan Bunyi (p)

menjadi (f)

Perubahan Konsonan (p) menjadi (f)
Gloss

Sidrap Pinrang Soppeng Bone

pendek ponco pance mafonco? maponco

peras pOrra? parra? fora? pBcca?

usar 0si? 0si? Fosi: 0si?
P!

putih puté puté futé puté

sayap panni? panni? fanni? panni?
api api api api api

tipis manipi? nipi? manifi: manipi

belah mappué pue? fue? pue?

(mem)

pensil patolo? patolo? fotolo? potolo?

Gloss [pendek] dalam tuturan
masyarakat Bugis ketika berinteraksi
sosial dalam menuturkan kata-kata
pada setiap daerah bervariasi. Bunyi-

bunyi leksikal yang digunakan

berasarkan data yang tertera pada
tabel 1.4 terjadi variasi bunyi
konsonan p menjadi f pada kata-kata
tertentu fonem (p) pada kata maponco
di daerah Bone, bervariasi menjadi
fonem (f) pada kata mafonco di
daerah Soppeng sedangkan kata
ponco digunakan di daerah Sidrap
dan kata pance digunakan di daerah
Pinrang. Demikian juga, gloss [peras]
dalam tuturan masyarakat Bugis
ketika berinteraksi dalam menuturkan
kata-kata pada setiap daerah
bervariasi. Dilafalkan pada kata kata
parra? di daerah Sidrap bervariasi
menjadi kata fera? di daerah Soppeng
dan kata parra? Digunakan di daerah
Pinrang dan kata pBcca? digunakan
di Bone. Selanjutnya gloss [pusar]
pada kata posi? di daerah Sidrap,
Pinrang dan Bone  bervariasi
penggunaannya menjadi kata fosi: di
daerah Soppeng.
Contoh

[putih] pada kata pute di daerah

selanjutnya, gloss

Sidrap, Pinrang dan Bone bervariasi
penggunaannya menjadi kata fute di
daerah Soppeng. Demikian juga yang
terjadi pada gloss [sayap] yaitu pada
kata panni? di daerah Sidrap, Pinrang
dan Bone dituturkan secara bervariasi
menjadi kata fanni? di daerah

Soppeng. Gloss selanjutnya yaitu [api]
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dalam bahasa Bugis pada kata api di
daerah Sidrap, Pinrang dan Bone
bervariasi penggunaannya menjadi
kata afi di
Selanjutnya Gloss [tipis] dalam

daerah  Soppeng.
bahasa Bugis yaitu kata manipi? di
daerah Sidrap bervariasi menjadi kata
manifi? di daerah Soppeng dan kata
nipi digunakan di daerah Pinrang dan
kata manipi digunakan di daerah
Bone.

Kemudian ada gloss [belah
(mem)] pada kata pue? di daerah
Pinrang dan Bone penggunaannya
bervariasi menjadi kata fué? di daerah
Soppeng dan kata mappué digunanak
di daerah Sidrap. Gloss yang terakhir
pada tabel 1.4 yaitu [pensil] dalam
bahasa Bugis patolo? di daerah
Sidrap, Pinrang dan Bone bervariasi
menjadi kata fofolo? di daerah
Soppeng. Jadi, dalam bahasa Bugis
fonem p bervariasi penggunaannya
menjadi f.

Tabel 1.5 Perubahan Bunyi (?)
menjadi (:)

Perubahan Konsonan
Gloss (?) menjadi (:)
Sidrap Pinrang Soppeng Bone

pusar posi? posi? Fosi: posi?
rumput aru? sarri? sari: aru?
sungai salo? salo? salo: lakka

tali tulu? tulu? tulu: tulu:
telur tollo? tallo tollo: itdllo
buruk maja? japa? maja: makonja

kulit oli? oli? oli: uli?

ular ula? ula? ula: ula?

lurus 1®mpu? | mall®mpu? | mall®mpu: malurun

Gloss [pusar] dalam tuturan
masyarakat Bugis ketika berinteraksi
sosial dalam menuturkan kata-kata
pada setiap daerah bervariasi. Bunyi-
bunyi leksikal yang digunakan
berasarkan data yang tertera pada
tabel 1.5 terjadi variasi bunyi
perubahan konsonan ? menjadi : pada
kata-kata tertentu fonem (?) pada kata
posi? di daerah Sidrap, Pinrang dan
Bone bervariasi menjadi fonem (:)
pada kata fosi: di daerah Soppeng.
Demikian juga, gloss [rumput] dalam
tuturan masyarakat Bugis ketika
berinteraksi dalam menuturkan kata-
kata pada setiap daerah bervariasi.
Dilafalkan pada kata sarri? di daerah
Pinrang bervariasi menjadi kata sari:
di daerah Soppeng. Dilafalkan pada
kata aru? Di daerah Sidrap dan Bone.
Selanjutnya gloss [sungai] pada kata
kata salo? di daerah Sidrap dan
Pinrang bervariasi penggunaannya
menjadi kata salo: di daerah Soppeng.
Dan kata /lakka di daerah Bone.

Contoh selanjutnya, [tali] pada
kata tulu? di daerah Sidrap dan
Pinrang bervariasi penggunaannya
menjadi kata fulu: di daerah Soppeng
dan Bone. Demikian juga yang terjadi

pada gloss [telur] yaitu pada kata
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tello? di daerah Sidrap bervariasi
menjadi kata tallo: di daerah Soppeng,
kata tallo di daerah Pinrang dan kata
itdllo di daerah Bone. Gloss
selanjutnya yaitu [buruk] dalam
bahasa Bugis pada kata maja? di
daerah Sidrap bervariasi
penggunaannya menjadi kata maja: di
daerah Soppeng, kata japa? Di
daerah Pinrang, dan kata makonja di
daerah Bone. Selanjutnya Gloss [kulit]
dalam bahasa Bugis yaitu kata oli? di
daerah Sidrap dan Pinrang, fonemnya
bervariasi menjadi kata oli: di daerah
Soppeng, kata uli? di daerah Bone.
Kemudian ada gloss [ular] pada kata
ula? di daerah Sidrap, Pinrang dan
Bone bervariasi menjadi kata ula: di
daerah Soppeng. Gloss yang terakhir
pada tabel 1.5 yaitu [lurus] dalam
bahasa Bugis mallempu? di daerah
Pinrang bervariasi penggunaannya
menjadi kata mallempu: di daerah
Soppeng, I©mpu? di daerah Sidrap
dan maluru: di daerah Bone. Jadi,
dalam bahasa Bugis perubahan
konsonan (?7) menjadi (:).

Tabel 1.6 Penambahan Fonem Awal
Kata

Penambahan Fonem Awal Kata
Gloss

Sidrap Pinrang Soppeng Bone

bunuh uno uno buno uno

cacing alati alati Lati lati

debu awu kawu awu awu

lihat ita mita ita ita

nyanyi kelon keélon elon makkelon
telur tollo? tallo tollo: itSllo

dengar mardnkalina madnkalina enkalina mardnkalina

tahu issOn issOn nisson issOn

Gloss [bunuh] dalam tuturan
masyarakat Bugis ketika berinteraksi
sosial dalam menuturkan kata-kata
pada setiap daerah bervariasi. Bunyi-
bunyi leksikal yang digunakan
berdasarkan data yang tertera pada
tabel 1.6 terjadi variasi bunyi
penambahan fonem awal kata pada
kata tertentu seperti kata uno di
daerah Sidrap, Pinrang dan Bone
penambahan fonem menjadi kata
buno di daerah Soppeng. Demikian
juga, gloss [cacing] dalam tuturan
masyarakat Bugis ketika berinteraksi
dalam menuturkan kata-kata pada
setiap daerah bervariasi. Dilafalkan
pada kata /ati di daerah Soppeng dan
Bone penambahan fonem menjadi
kata alati di daerah Sidrap dan
Pinrang. Selanjutnya gloss [debu]
pada kata awu di daerah Sidrap,
soppeng dan Bone, penambahan
fonem menjadi kata kawu di daerah
Pinrang.

Contoh
[lihat] pada kata ita di daerah Sidrap,

selanjutnya, gloss

Soppeng dan Bone, penambahan
fonem menjadi kata mita di daerah
Pinrang. Demikian juga yang terjadi
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pada gloss [nyanyi] yaitu pada kata
elon di daerah Soppeng penembahan
fonem menjadi kata kelon di daerah
Sidrap dan Pinrang, kata makkelon di
daerah Bone. Gloss selanjutnya yaitu
[telur] dalam bahasa Bugis pada kata
tallo: di daerah Soppeng penambahan
fonem menjadi kata itallo di daerah
Bone, kata tallo di daerah Pinrang,
dan kata t9l/lo? di daerah Sidrap .
Selanjutnya Gloss [dengar] dalam
bahasa Bugis yaitu kata enkalina di
daerah Soppeng penambahan fonem
menjadi kata marenkalina di daerah
Sidrap, Pinrang dan Bone. Gloss yang
terakhir pada tabel 1.6 yaitu [tahu]
dalam bahasa Bugis issan di daerah
Sidrap, Pinrang dan Bone,
penambahan fonem menjadi kata
nissenn di daerah Soppeng. Jadi,
dalam bahasa Bugis perubahan yang
merupakan penambahan fonem awal
kata.

Tabel 1.7 Penambahan Fonem
Akhir Kata

Penambahan Fonem Akhir Kata
Gloss

Sidrap Pinrang Soppeng Bone

lain lainna lainné lain lain

bapak ambo? ambo? ambo? ambe

pegang akkatd®nni katanni akkat®nnin akkat®nnin

Gloss [lain] dalam tuturan
masyarakat Bugis ketika berinteraksi
sosial dalam menuturkan kata-kata
pada setiap daerah bervariasi. Bunyi-

bunyi leksikal yang digunakan
berasarkan data yang tertera pada
tabel 1.7 terjadi variasi bunyi
penambahan fonem akhir kata pada
kata-kata tertentu kata /ain di daerah
Soppeng dan Bone bervariasi menjadi
kata lainné di daerah Pinrang,
sedangkan lainna di daerah Sidrap.
Demikian juga, gloss [bapak] dalam
tuturan masyarakat Bugis, dilafalkan
pada kata ambé di daerah Bone
bervariasi penggunaannya menjadi
kata ambo? di daerah Sidrap, Pinrang
dan Soppeng. Gloss yang terakhir
pada tabel 1.7 yaitu [pegang] dalam
bahasa Bugis akkatsnni di daerah
Sidrap bervariasi menjadi kata
akkatennin di daerah Soppeng dan
Bone, kata katanni di daerah Pinrang.
Jadi, dalam bahasa Bugis perubahan
yang merupakan penambahan fonem
pada akhir kata.

Tabel 1.8 Pertukaran konsonan

Pertukaran Konsonan
Gloss

Sidrap Pinrang Soppeng Bone

apung mawan kawan mawan mawan

sedikit ce?de? cédden cédde? cédde

siang 9sso tannasso lakBsso tanasso
tongkat tokkan tonka? tokkan tokkan

mengalir maccolo masolo solo? massolo?

sempit macipi? cikd® mafari: macipi

beri narén alén alén ma?bere

lempar démpd rempa gOniun démpd

tua matowa matowa macuwa macuwa

Gloss [apung] dalam tuturan
masyarakat Bugis ketika berinteraksi
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sosial dalam menuturkan kata-kata
pada setiap daerah bervariasi. Bunyi-
bunyi leksikal yang digunakan
berdasarkan data yang tertera pada
tabel 1.8 terjadi variasi bunyi
pertukaran konsonan pada kata-kata
tertentu kata mawan di daerah Sidrap,
Soppeng dan Bone Dbervariasi
penggunaannya menjadi kata kawan
di daerah pinrang. Demikian juga,
gloss [sedikit] dalam  tuturan
masyarakat Bugis, dilafalkan pada
kata kata cedde? di daerah Soppeng
bervariasi menjadi kata cedden di
daerah pinrang, kata ce?de? di
daerah Sidrap, kata cedde di daerah
Bone . Selanjutnya gloss [siang] pada
kata tanasso di daerah Bone
bervariasi menjadi kata /lakasso di
daerah Soppeng, kata tannasso di
daerah Pinrang, kata ©sso di daerah
Sidrap.

Contoh selanjutnya, [tongkat]
pada kata tonka? di daerah Pinrang
bervariasi penggunaannya menjadi
kata tekken di daerah Sidrap,
Soppeng dan Bone. Demikian juga
yang terjadi pada gloss [mengalir]
yaitu pada kata maccolo di daerah
Sidrap bervariasi penggunaannya
menjadi kata massolo? di daerah
Bone, kata masolo di daerah Pinrang,
kata solo? di daerah Soppeng. Gloss

selanjutnya yaitu [sempit] dalam
bahasa Bugis pada kata macipi? di
daerah Sidrap bervariasi menjadi kata
masipi di daerah Bone, kata cik© di
daerah Pinrang, dan kata mafari: dari
daerah Soppeng . Selanjutnya Gloss
[beri] dalam bahasa Bugis yaitu kata
naren di daerah Sidrap bervariasi
menjadi kata alen di daerah Pinrang
dan Soppeng, kata ma?bere dari
daerah Bone. Kemudian ada gloss
[lempar] pada kata démpe di daerah
Sidrap dan Bone bervariasi menjadi
kata rempa di daerah Pinrang, kata
gOniun di daerah Soppeng. Gloss
yang terakhir pada tabel 1.8 yaitu [tua]
dalam bahasa Bugis matowa di
daerah Sidrap dan Pinrang bervariasi
penggunaannya menjadi kata
macuwa di daerah Soppeng dan
Bone.

D. Kesimpulan

Pada penelitian ini ditemukan
bahwa di
Kabupaten Sidrap,

Kabupaten  Pinrang,
Kabupaten
Soppeng, hingga Kabupaten Bone
ditemukan hingga delapan bentuk
yang terdiri dari (1) Perubahan Bunyi
(e-i) menjadi (i-e), (2) Perubahan
Bunyi (8) menjadi (a), (3) Perubahan
Bunyi (b) menjadi (w), (4) Perubahan
Bunyi (p) menjadi (f), (5) Perubahan
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Bunyi (?) menjadi (:), (6) Penambahan
Fonem Awal Kata, (7) Penambahan
Fonem Akhir Kata, (8) Pertukaran
konsonan. Faktor yang menjadi
penyebab adanya perubahan bunyi
berdasarkan faktor internal meliputi

artikulasi oleh penutur  yang

dipengaruhi tempo cepat ataupun
lambat yang membentuk kebiasaan
pelafalan kosakata, kemudian faktor
eksternal meliputi letak geografis,
kondisi sosial dan ekonomi, hingga
warisan adat istiadat masyarakat

setempat.
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